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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Bank 

Bank adalah sebuah  lembaga  intermediasi keuangan umumnya didirikan dengan 

kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjam uang dan menerbitkan 

promes atau yang dikenalsebagai bank note. Kata bank berasal dari bahasa italia 

banca berarti tempat penukaran uang sedangkan menurut Undang-Undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10  November 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Aulia Rahman, 11 Maret 2013) 

 

2.1.1 Pengertian Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan rakyat adalah lembaga keuangan bank yang menerima simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR. Dengan lokasi yang 

pada umumnya dekat dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. Status BPR 

diberikan kepada Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, 

Lumbung Pitih Nagari (LPN), Lembaga Perkreditan Desa(LPD), Badan Kredit 

Desa(BKD), dan atau lembaga lembaga lainnya yang dipersamakan berdasarkan 
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UU Perbankan No 7 Tahun 1992 dengan memenuhi persyaratan tatacara yang 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Ketentuan tersebut diberlakukan karena 

mengingat bahwa lembaga-lembaga tersebut telah berkembang dari lingkungan 

masyarakat Indonesia, serta masih diperlukan oleh masyarakat, maka keberadaan 

lembaga dimaksud diakui. Oleh karena itu, UU Perbankan No 7 Tahun 1992 

memberikan kejelasan status lembaga-lembaga dimaksud. Untuk menjamin 

kesatuan dan keseragaman dalam pembinaan dan pengawasan, maka persyaratan 

dan tatacara pemberian status lembaga-lembaga dimaksud ditetapkan dengan 

Peraturan Pemerintah.  

 

2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Zainul (2002 : 65), laporan keuangan (financial statement) 

menyimpulkan kegiatan dalam setiap bidang fungsional. Neraca mewakili 

kesimpulan tentang keputusan manajemen yang telah diambil untuk bidang-

bidang fungsional dan pernyataan Laba-Rugi mengukur tingkat kemampuan 

menghasilkan laba (profitability) dari keputusan-keputusan manajemen selama 

periode tertentu. 

 

Menurut Lukman (2009 : 109), laporan perhitungan laba rugi atau lebih dikenal 

juga dengan income statement dari suatu bank umum adalah suatu laporan 

keuangan bank yang menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan non 

operasional bank untuk suatu periode tertentu. 
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2.2.2 Arti Penting Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan dasar bagi upaya analisis tentang suatu usaha, 

sehingga harus mengerti arti dari laporan keuangan. Arti dari laporan keuangan 

yaitu keseluruhan aktifitas-aktifitas yang bersangkutan dengan usaha-usaha untuk 

mendapatkan dana yang diperlukan dan biaya minimal dengan syarat-syarat yang 

paling menguntungkan serta usaha-usaha untuk menggambarkan dana tersebut 

seefisien mungkin. 

 

2.2.3 Unsur Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan dampak dari transaksi dan peristiwa lain yang 

diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik 

ekonominya. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 

keuangan (neraca) adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan yang 

berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba-rugi adalah penghasilan 

dan beban. Pos-pos tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Aktiva 

Adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomis dimasa depan diharapkan 

akan diperoleh perusahaan (IAI, 1999 : 9). Suatu aktiva mempunyai 3 (tiga) 

sifat pokok : 

a. Mempunyai kemungkinan manfaat dimasa datang yang berbentuk 

kemampuan (baik sendiri maupun kombinasi dengan aktiva yang lain) 

untuk menyumbang pada aliran kas masuk dimasa datang baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 
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b. Suatu badan usaha dapat memperoleh manfaatnya dan mengawasi manfaat 

tersebut. 

c. Transaksi-transaksi yang dapat menimbulkan hak perusahaan untuk 

memperoleh dan mengawasi manfaat tersebut sudah terjadi (Bridwan, 1992 

: 20-21) 

 

Dalam neraca aktiva dipisahkan menjadi 2 (dua), yaitu aktiva lancar dan aktiva 

tidak lancar. Suatu aktiva diklaifikasikan sebagai aktiva lancar jika aktiva 

tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan 

dalam jangka waktu siklus operasi norml perusahaan. 

b. Dimiliki untuk diperdagangkan alat untuk tujuan jangka pendek dan 

diharapkan daapat direalisasi dalam jangka waktu kurang dari 12 bulan dari 

tanggal neraca. 

c. Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. Sedangkan 

aktiva yang tidak memenuhi kategori tersebut diklasifikasikan sebagai 

aktiva tidak lancar, seperti investasi jangka panjang aktiva tetap terwujud, 

aktiv tetap tidak berwujud, dan aktiva lain-lain. 

2. Kewajiban 

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa 

masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus kas keluar dari 

sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Kewajiban 

dibedakan antara kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Suatu 

kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika : 
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a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal operasi 

perusahaan 

b. Jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari tanggal neraca. Semua kewajiban 

lainnya diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang. 

3.  Ekuitas 

Adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. 

Jumlah ekuitas yang ditampilakan dalam neraca tergantung pada pengukuran 

aktiva dan kewajiban. Secara kebetulan biasanya jumlah ekuitas agregat sama 

dengan jumlah nilai pasar keseluruhan dari saham perusahaan atau jumlah yang 

diperoleh dengan melepaskan seluruh aktiva bersih perusahaan baik secara satu 

persatu atau secara keseluruhan dalam kondisi going-concern. 

4.  Penghasilan 

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal. 

5.  Beban 

Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan eluitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal. 
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2.2.4 Laporan Keuangan Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.15/3/PBI/2013 pasal 3 ayat 1b tentang 

Transparansi Kondisi Keuangan Bank Perkreditan Rakyat, laporan keuangan BPR 

terdiri dari : 

1.  Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas Laporan Keuangan termasuk informasi tentang komitmen dan 

kontijensi. 

 

2.3 Analisis Kinerja Bank 

Menurut Lukman (2009 : 114-122), untuk menganalisis kinerja suatu bank adalah 

sebagai berikut : 

 

2.3.1 Analisis Rasio Likuiditas 

Analisis rasio Likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban 

yang sudah jatuh tempo. 

 

Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu 

bank antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Cash Ratio  

2. Reserve Requirement 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

4. Loan to Asset Ratio 
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a. Cash Ratio 

Cash ratio adalah rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun 

bank yang harus segera dibayar. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampun bank dalam mebayar kembali simpanan nasabah (deposan) pada 

saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Menurut 

ketentuan Bank Indonesia, alat likuid terdiri atas uang kas ditambah dengan 

rekening giro bank yang disimpan pada Bank Indonesia. 

 

Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan, namun dalam praktiok akan dapat mempengaruhi 

profitabilitasnya. Cash ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 

.(1)....................100....... X
Dibayar Segera Harus yangPinjaman 

LikuidAlat 
  RatioCash   

 

b. Reserve Requirement 

Reserve requirement atau lebih dikenal juga dengan likuiditas wajib minimum 

adalah suatu simpanan minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro di 

Bank Indonesia bagi semua bank. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No.23/17/13PPP tanggal 28 Febuari, besarnya Reserve requirement (RR) 

adalah 2 %. Terhitung sejak tanggal Februari 1996, besarnya RR adalah 3 % 

dan sejak tahun 1997 menjadi 5 %. Untuk megetahui besarnya Reserve 

requirement dapat menggunakan perbandingan berikut : 

..(2)....................%......... 100 X
KetigaPihak  (Simpanan) DanaJumlah 

LikuidJumlah 
   RR 
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Pengertian likuid dalam rasio diatas terdiri atas dua hal sebagai berikut : 

1. Kas  

Pos ini pada neraca bank terdiri atas uang kertas dan uang logam yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

 

2. Giro pada Bank Indonesia 

Pos ini adalah giro milik bank pelopor pada Bank Indonesia. Jumlah 

tersebut tidak boleh dikurangi dengan kredit yang diberikan oleh Bank 

Indonesia kepada bank pelopor dan tidak boleh ditambah dengan fasilitas 

dengan fasilitas kredit yang sudah disetujui BI, tetapi belum digunakan. 

 

Komponen dana pihak ketiga  

a. Giro 

b. Deposito Berjangka 

c. Sertifikat deposito 

d. Tabungan 

e. Kewajiban jangka pendek lainnya 

    

c. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan 

dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian 

likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

.....(3).................... 100 X
Inti ModalKLBI  KetigaPihak  Dana Total

Diberikan yang AktivaJumlah 
  LDR



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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia tanggal 29 Mei 1993, termasuk dalam 

pengertian dana yang diterima bank adalah sebagai berikut : 

1. KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia) (jika ada) 

2. Giro, deposit, dan tabungan masyarakat 

3. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, tidak 

termasuk pinjaman subordinasi. 

4. Deposit dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 

bulan. 

5. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu lebih dari 

3 bulan. 

6. Modal Pinjaman 

7. Modal Inti 

 

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena 

jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 

Dalam tata cara penilaian tingkat keehatan bank, bank Indonesia menetapkan 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Untuk rasio LDR sebesar 110 % atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya 

likuiditas bank tersebut dinilai sehat. 

2. Untuk rasio LDR dibawah 110 % diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas 

bank tersebut dinilai sehat. 
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d. Loan to Asset Ratio 

 Loan to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit dengan menggunkan total asset yang dimiliki bank. 

Semkin tinbggi rasio ini, tingkat likuiditasnya semakin kecil karena jumlah 

asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi semakin besar. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

)........(4....................100%...... X 
AssetJumlah 

Diberikan yangKredit Jumlah 
  LAR   

e. Rasio Kewajiban Bersih Call Money 

Persentase dari rasio ini menunjukan besarnya kewajibn bersih call money 

terhadap aktiva lancar atau aktiva yang paling likuid dari abk. Jika rasio ini 

semakin kecil nilainya, likuiditas bank dikatakan cukup baik karena bank 

segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar uang antarbank dengan alat 

likuid yang dimilikinya. 

 

Aktiva lancar adalah berupa uang kas, giro pada BI, Sertifikat Bank Indonesia, 

dan surat berharga pasar uang (SPBU) yang telah di-endors oleh bank lain 

(kesemuanya dalam rupiah). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(5)..............................100%...... X 
Lancar Aktiva

Money CallBersih Kewajiban 
 CA -NCM   
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2.3.2 Analisis Rasio Rentabilitas 

Analisis Rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. Analisis rasio rentabilitas suatu bank antara lain sebagai berikut : 

1. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(6)............................................................100%...... X
Aktiva Total

Bersih Laba
 ROA   

 

2. Return on Equity (ROE) 

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan ROE modal sendiri. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

7).........(..................................................100%...... X
Sendiri Modal

Bersih Laba
  ROE   

 

Rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham bank (baik pemegang 

saham sendiri maupun pemegang saham baru) serta para investor di pasar 

modal yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan (jika bank tersebut 

telah go public).  
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3. Rasio Maya (Beban Operasional) 

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional rasio ini dapat dirumuskan : 

.......(8)..............................100%...... X
lOperasiona Pendapatan

lOperasiona (Beban) Biaya
  BOPO  

 

Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

 

4. Net Profit Margin Ratio (NPM) 

Net Profit margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan 

(laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima 

dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini dpaat dirumuskan sebagai berikut : 

....(9)........................................100%...... X
lOperasiona Pendapatan

Bersih Laba
   NPM  

Sebagaimana halnya dengan perhitungan rasio sebelumnya, rasio NPM pun 

mengaju kepada pendapatan operasional bank yang terutama berasal dari 

kegiatan pemberian kredit yang dalam praktiknya memiliki berbagai risiko, 

seperti risiko kredit (kredit bermasalah dan kreidt macet), bunga (negative 

spread), kurs valas (jika kredit diberikan dalam valas), dan lain-lain. 

 

2.3.3 Analisis Rasio Solvabilitas  

Analisis Rasio Solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas 

bank. Beberapa rasio yang diuraikan antara lain : 
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1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 

yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan lain-lain. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

.(10)..............................100%...... X
ResikoMenurut  Tertimbang Aktiva

Bank Modal
  CAR 

  

2. Debt to equity Ratio 

Debt to equity ratio adalah rasio yang disunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menutup sebagian atau seluruh utang-utangnya, baik jangka 

panjang maupun jangka pendek, dengan dana yang berasal dari modal bank 

sendiri. Rasio ini dapat dirumuskan : 

.(11)............................................................ 100 X
sendiri ModalJumlah 

ngJumlah Uta 
  DER 

 

Dalam bisnis perbankan, sebagian besar dana yang ada pada suatu bank 

berasal dari simpanan masyarakat, baik berupa simpanan giro, tabungan 

ataupun deposito. 

  

3. Long Term Debt to Assets Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh nilai seluruh aktiva bank 

yang dibiayai atau dananya diperoleh dari sumber-sumber utang jangka 

panjang. Dalam bisnis perbankan, utang jangka panjang ini biasanya diperoleh 

dari simpanan masyarakat dengan jatuh tempo diatas satu tahun, dana 

pinjaman dari bank lain dalam rangka kerja sama antarbank, pinjaman luar 

negeri (biasanya dalam valuta asing), pinjaman dari Bank Indonesia serta 
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pinjamman dari pemegang saham. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai   

berikut : 

...(12)........................................100%...... X
Aktiva Total

Panjang Jangka Utang
  AR-LDR 

 

2.4 Kesehatan Bank 

2.4.1 Tinjauan Tentang Kesehatan Bank 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, 

penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas berbagai 

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 

penilaian aspek permodalan, kualitas aset, manajemen , rentabilitas, likuiditas dan 

sensitivitas terhadap resiko pasar. 

Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori yaitu : sehat, 

cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat, namun sistem pemberian nilai dalam 

menetapkan tingkat kesehatan bank didasarkan pada reward system dengan nilai 

kredit antara 0 sampai dengan 100, yakni sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 

Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank 

Nilai Kredit Predikat 

81 – 100 Sehat 

66 – < 81   Cukup Sehat 

51 – < 66 Kurang Sehat 

0 < 51 Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
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2.4.2 Arti Penting Kesehatan Bank 

Sebagaimana layaknya manusia, dimana kesehatan merupakan hal yang penting 

dalam kehidupannya. Tubuh yang sehat akan meningkatkan kemampuan kerja dan 

kemampuan lainnya. Begitu pula dengan perbankan harus selalu dinilai 

kesehatannya agar prima dalam melayani nasabahnya. 

 

Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini 

bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup 

sehat, kurang sehat, dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas 

dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank 

tersebut harus dijalannkan atau bahkan dihentikan kegiatan operasinya. 

 

Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah dibuat oleh Bank 

Indonesia. Sedangkan bank-bank diharuskan untuk membuat laporan baik bersifat 

rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode 

tertentu. 

 

Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada peningkatan atau 

penurunan. Bagi bank yang kesehatannya terus meningkat tak jadi masalah, 

karena itulah yang diharapkan dan suatu upaya untuk mempertahankan 

kesehatannya. Akan tetapi bagi bank yang terus menerus tidak sehat, mungkin 

harus mendapatkan pengarahan atau sanksi dari Bank Indonesia sebagai pengawas 

dan pembina bank-bank. 

 

Bank Indonesia dapat menyarankan untuk melakukan perubahan manajemen, 

merger, konsolidasi, akuisisi, atau malah dilikuidasi keberadaannya. Bank akan 
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dilikuidasi apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi yang sangat parah atau 

benar-benar tidak sehat.  

 

2.4.3  Metode CAMEL 

Menurut Khaerunnisa (2012 : 39-42), salah satu alat untuk mengukur kesehatan 

bank adalah dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur penilaian dalam analisis 

CAMEL adalah sebagai berikut : 

1. Capital 

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah satu bank. 

Salah satu penilaian aadalah dengan metode CAR (Capital Adequacy Rasio) 

yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva tertimbang menurut 

resiko (ATMR). 

2. Assets 

Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. Rasio yang 

diukur ada 2 macam yaitu : 

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif. 

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif 

yang diklasifikasikan. 

3. Management 

Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen aktiva, 

manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen umum. 

Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan. 
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4. Earning 

Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat kemampuan 

suatu bank dalm menciptakan laba. Penilaian dalam unsur ini didasarkan 

kepada 2 macam yaitu : 

a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets) 

b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 

5. Liquidity 

Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank didasarkan 

kepada rasio antara kredit dana yang diterima oleh Bank. 

Menurut Lukman (2009 : 143), tata cara penilaian tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan metode CAMEL dapat dilihat pada table dibawah ini : 

 

Tabel 2.2 

Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL 

Uraian Yang Dinilai Rasio 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Capital Kecukupan  

Modal 

CAR 0 s/d 

Max 100 

25 % 

Assets Kualitas 

Aktiva 

Produktif 

BDR 

CAD 

Max 100 

Max 100 

25 % 

5 % 

Management Kualitas 

Manajemen 

 

 

 

Manajemen Modal 

Manajemen Aktiva 

Manajemen Umum 

Manajemen 

Rentabilitas 

Manajemen 

Likuiditas 

Total 

Max 100 

25 % 

 

 

 

 

 

Earnings Kemampuan 

Menghasilkan 

Laba 

ROA 

BOPO 

Max 100 

Max 100 

10 % 

Liquidity Kemampuan 

Menjamin 

Likuiditas 

LDR 

NCM/CA 

Max 100 

Mac 100 

10 % 
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CAR = Capital Adequcy Ratio 

BDR = Bad Debt Ratio 

CAD = Cadangan Aktiva yang Diklasifikasikan 

ROA = Return On Assets 

BOPO = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

LDR = Loan to Deposit Ratio 

NCM/CA = Net Call Money to Current Assets 

 

Sumber : Lukman (2009 : 143 ) 

 

2.4.4 Faktor-Faktor yang Menggugurkan Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut Mulyono (1995 : 162), predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau 

cukup sehat atau kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila 

terdapat hal-hal yang membahayakan kelangsungan bank, antara lain : 

a. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank 

yang bersangkutan 

b. Campur tangan pihak-pihak diluar bank dalam kepengurusan bantu termasuk 

di dalam kerja sama tidak wajar yang mengakibatkan salah satu atau beberapa 

kantornya berdiri sendiri 

c. Windaw Dressing dalam pembukuan dan laporan bank yang secara materil 

dalam berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga mengakibatkan 

penilaian yang keliru terhadap bank 

d. Praktek-praktek bank dalam atau melakukan usaha diluar pembukuan bank 

e. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk memenuhi 

kewajiban kepada pihak ketiga 

f. Praktek lain yang menyimpan dan dapat membahayakan kelangsungan bank 

atau mengurangi kesehatan bank 
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2.5 Kerangka Pemikiran  

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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